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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diuraikan beberapa simpulan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan dari Penguasaan materi organisasi pergerakan nasional 

dengan Sikap nasionalisme siswa SMA Negeri 1 Ampana Kabupaten Tojo Una-Una. Untuk itu 

perlunya peningkatan Penguasaan materi organisasi pergerakan nasional Siswa dalam rangka 

untuk meningkatkan Sikap nasionalisme siswa SMA Negeri 1 Ampana Kabupaten Tojo Una-

Una. Apabila siswa memiliki Penguasaan materi organisasi pergerakan nasional yang yang baik, 

maka dampaknya pada Sikap nasionalisme siswa yang semakin tinggi. hubungan antara 

Penguasaan materi organisasi pergerakan nasional pada SMA Negeri 1 Ampana Kabupaten Tojo 

Una-Una terhadap Sikap nasionalisme siswa berada pada kategori yang “sangat tinggi”. 

Sementara itu, hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa variabel Penguasaan materi 

organisasi pergerakan nasional terletak pada kriteria yang baik dengan skor rata-rata sebesar 

74,83%. Hal ini menunjukan bahwa siswa pada SMA Negeri 1 Ampana Kabupaten Tojo Una-

Una memiliki tingkat penguasaan materi organisasi pergerakan nasional terutama dalam aspek 

menerapkan, kemudian aspek yang terendah yakni pada aspek memahami. Kemudian variabel 

Sikap nasionalisme siswa terletak pada kriteria yang baik dengan skor rata-rata sebesar 73,28%. 

Hal ini tentunya menunjukan bahwa siswa yang ada pada SMA Negeri 1 Ampana Kabupaten 

Tojo Una-Una memiliki dikap nasionalis yang tinggi dimana hal tersebut terlihat dari kesetiaan 

pada bangsa dan negara. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi siswa diharapkan untuk terus meningkatkan sikap nasionalisnya dengan aktif dalam 

berbagai kegiatan baik di sekolah maupun lingkungan masyarakat. 

2. Bagi guru diharapkan untuk mengembangkan strategi pembelajaran sejarah agar siswa lebih 

berminat dalam belajar dan bersikap nasionalis 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor lain terkait dengan sikap 

nasionalis siswa, dengan penggunaan skala Guttman agar hasil jawaban kusioner menjadi 

objektif.  
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